
WALIKOTA GOROIvTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 5 TAHUN 2018 

T E N T A N G 

P E N Y E L E N G G A R A A N PERUMAHAN DAN KAWASAN P E R M U K I M A N 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL IKOTA GORONTALO, 

Menimbang: a. bahwa Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman merupakan 

tanggung j awab Pemerintah Daerah da lam memenuhi sa lah sa tu 

kebu tuhan dasar bagi peningkatan dan pemerataan 

kesejahteraan masyaraka t di Daerah , sehingga masyaraka t 

dapat menempati dan/a tau memi l ik i r u m a h yang layak da lam 

l ingkungan yang sehat, aman , seras i dan teratui- sesua i amanat 

Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

b. bahwa per tumbuhan dan perkembangan s u a t u 

w i l ayah/kawasan menyebabkan kebutuhan l ahan semak in 

terbatas dan t idak diimbangi dengan kemampuan daya beli 

a k a n perumahan sehingga d iper lukan s u a t u pengaturan da lam 

pembangunan dan pengembangan perumahariL dan k a w a s a n 

pe rmuk iman ; 

c. bahwa berdasarkan ketentuan da lam Pasa l 18 h u r u f b Undang-

Undang Nomor I T a h u n 2011 tentang Pe rumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman , Pemerintah Daerah da lam me laksanakan 

pembinaan berwenang u n t u k menyusun dan m(3nyempurnakan 

peraturan perundang-undangan di bidang pe rumahan dan 

k a w a s a n permuk iman pada tingkat daerah Kota Gorontalo; j 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, per lu membentuk 

Peraturan Daerah tentang Penyelenggaran Pe rumahan dan 

K a w a s a n Pe rmuk iman ; i 
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Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1822); | 

3. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pe rumahan dan 

K a w a s a n Pe rmuk iman (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2 0 1 1 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5188) ; I 

4. Undang-undang Nomor 12 t a h u n 2 0 1 1 tentang pembentukan 

Pera turan Perundang-undangan (Lembaran N<;gara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82 , Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 5234) ; | 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Flepublik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i t e rakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 

tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; I 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 14 T a h u n 2016 tentang 

Penyelenggaraan Pe rumahan dan Kawasan Pe rmuk iman 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 

Nomor 101 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5883) ; | 

7. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 tentang 

tentang pembentukan produk h u k u m daerah 

I 

8. Pera turan Daerah Nomor 10 T a h u n 2016 tentang tentang 

B a n g u n a n Gedung (Lembiiran Daerah Kota Gorontalo 

T a h u n 2016 Nomor 10, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kota 

Gorontalo Nomor 194); 
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Dengan Persetujuan B e r s a m a 

DE:WAN PERWAKILAN RAKYAT DAEFIAH KOTA GORONTALO 

dan 

WAL IKOTA GORONTALO 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan: P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G P E N Y E L E N G G A R A A N 

PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

E>alam Pera turan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kota Gorontalo. ! 

2. Pemerintah Daerah adalah Wal ikota sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin p( ; laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang mtrnjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 

4. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu Wal ikota dan D P R D da lam 

penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah . 

5. Pemer intahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan oleh 

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakik in Rakya t menurut asas otonomi 

dan tugas pembantuan dengan pr ins ip otonomi se luas - luasnya da lam 

sistem dan pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana 

d imaksud da lam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1945. 

6i. P e rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ada lah sa tu kesa tuan s istem yang 

terdiri a tas pembinaan, Penyelenggaraan Pe rumahan , F'enyelenggaraan 

K a w a s a n Pe rmuk iman , pemel iharaan dan perbaikan, pencegahan dan 

peningkatan kua l i t as terhadap Perumj ihan K u m u h dan Pe rmuk iman 

K u m u h , penyediaan tanah , pendanaan dan sistem pembiayfian, serta peran 

masyarakat . 
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7. Penyelenggaraan Pe rumahan dan Kawasan Pe rmuk iman adalah kegiatan 

perencanaan, pembangunan, pemanfaatan, dan pengendalism, t e rmasuk di 

da lamnya pengembangan kelembagaan, pendanaan dan sistem pembiayaan, 

serta peran masyaraka t yang terkoordinasi dan terpadu. | 

8. Pe rumahan adalah k u m p u l a n R u m a h sebgigai bagian dar i Pe rmuk iman , baik 

perkotaan m a u p u n perdesaan, yang dilengkapi dengan Prasarana , S a r a n a , 

Ut i l i tas U m u m sebagai has i l upaya pemenuhan R u m a h yang layak h u n i . | 

9. K a w a s a n Pe rmuk iman ada lah bagian dar i l ingkungan hidup di luar k a w a s a n 

lindung., ba ik berupa k a w a s a n perkotaan m a u p u n kawasan perdesaan, yang 

berfungsi sebagai l ingkungan tempat tinggal a t au l ingkungan h u n i a n dan 

tempat kegiatan yang mendukung per ikehidupan dan penghidupan. | 

10. R u m a h adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal 

yang layak h u n i , s a r a n a pembinaan keluarga, ce rminan ha rka t dan 

martaba t penghuninya, ser ta aset bagi pemi l iknya. 

1 1 . R u m a h Komers ia l ada lah R u m a h yang diselenggarakan dengan tu juan 

mendapatkan keuntungan. | 

12. R u m a h Swadaya ada lah R u m a h yang dibangun atas p r a k a r s a dan upaya 

masyarakat . 

13. R u m a h U m u m adalah R u m a h yang diselenggarakan u n t u k memenuhi 

kebu tuhan R u m a h bagi masyaraka t berpenghasi lan rendah. I 

14. R u m a h K h u s u s ada lah R u m a h yang diselenggarakan u n t u k memenuhi 

kebutuhan k h u s u s . I 

15. Pe rumahan K u m u h adalah Pe rumahan yang mengalami penurunan kua l i t as 

fungsi sebagai tempat h u n i a n . I 

16. Pe rmuk iman K u m u h adalah Pe rmuk iman yang t idak layak h u n i ka r ena 

ket idakteraturan bangunan, t ingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan 

kua l i t as bangunan serta S a r a n a dan P rasa rana yang t idak memenuhi 

syarat . 

17. K a w a s a n S iap B a n g u n yang se lanjutnya disebut Kas i ba ada lah sebidang 

tanah yang fisiknya serta P rasarana , S a r a n a dan Uti l i tas L fmumnya telah 

d ipers iapkan u n t u k pembangunan l ingkungan h u n i a n s k a l a besar sesua i 

dengan i-encana tata ruang. I | 

18. L ingkungan Siap B a n g u n yang se lanjutnya disebtu L i s iba ada lah sebidang 

tanah yang fisiknya serta P rasa rana , Sarema, dan Uti l i tas L fmumnya telah 

d ipers iapkan u n t u k pembangunan Pe rumahan dengan Perumahan dengan 
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batas-batas kavel ing yang j e las dan merupakan bagian dar i k a w a s a n siap 

bangun sesua i dengan rencana r inc i tata ruang. 

19. Kavel ing T a n a h Matang ada lah sebidang; t anah yang telah d ipers iapkan 

u n t u k F lumah sesua i dengan persyaratan da lam penggunaan, penguasaan, 

pemilikEin tanah , rencana r inc i tata ruang, serta r encana tata. bangunan dan 

l ingkungan. 

20 . FTasarana ada lah kelengkapan dasar f isik l ingkungan h u n i a n yang 

memenuhi s tandar tertentu u n t u k kebutuhan bertempat tingjgal yang layak, 

sehat, aman dan nyaman . 

2 1 . S a r a n a ada lah fasi l i tas da lam l ingkungan h u n i a n yang berfungsi u n t u k 

menduFiung penyelenggaraan dan pengembangan keh idupan sosial , budaya, 

dan ekonomi. I 

22. Ut i l i tas U m u m ada lah kelengkapan penunjang u n t u k pe layanan l ingkungan 

hun i an . ^ 

23 . Rencana T a t a R u a n g Wi layah yang se lan jutnya disingkat RTRW ada lah 

rencana. ta ta ruang yang bersifat u m u m dar i w i layah kota, yang berisi 

tu juan , kebi jakan, strategi penataan ruang wi layah kota, r encana s t ruk tu r 

w i layah kota, r encana pola ruang wi layah Icota, penetapan ka wasan strategis 

kota, a r a h a n pemanfaatan ruang wi layah kota, dan ketentuam pengendalian 

pemanfaatan ruang wi layah kota. 

24. Setiap Orang adalah orang perseorangan a tau B a d a n H u k u m . 

25 . B a d a n H u k u m ada lah B a d a n H u k u m yang d id i r ikan olebi warga Negara 

Indonesia yang kegiatannya dibidang F'enyelenggaraan Pe rumahan dan 

K a w a s a n Pe rmuk iman . 

Pasa l 2 
I i 

Penyelenggaraan Perumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman diselenggarakan dengan 

berasaskan : 

a. . kesejahteraan; 

b. keadi lan dan pemerataan; 

c. keef isienan dan kemanfaatan; 

d. keter jangkauan dan kemudahan ; 

e. kemandi r ian dan kebersamaan; 

f. kemi t raan; 

g. keseras ian dan keseimbangan; 
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h . keterpaduan; 

i . kesehatan; 

j . ke lestar ian dan keber lanjutan; dan 

k. kese lamatan, keamanan, ketert iban dan k iXeraturan. 

Pasa l 3 

Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman diselenggarakan dengan tu juan : 

a. mewujudkan Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman yang laj^ak h u n i ; 

b. mewujudkan Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman yang sehat, aman , 

seras i , teratur, terencana, terpadu, dan berkelanjutan yang d idukung 

Prasara i i a , S a r a n a , dan Uti l i tas U m u m (PSU); 

e. mewujudkan peningkatan kua l i t as PermuFdman K u m u h di Daerah ; | 
j 

d. mewujudkan penyediaan r u m a h s u s u n 

e. bagi masyaraka t berpenghasi lan rendah; 

f. mendukung penataan dan pengembangan wi layah ser ta penyebaran 

penduduk yang proporsional mela lui pe r tumbuhan l ingkungan h u n i a n 

sesuai ciengan tata ruang; dan I 
I 

g. meningkatkan daya guna dan has i l guna sumber daya a lam bagi 

pembangunan Pe rumahan dengaan tetap memperhat ikan kelestar ian fungsi 

l ingkungan, ba ik di k a w a s a n perkotaan m a u p u n perdesaan. 

Pasa l 4 

Ruang l ingkup Penyelenggaraan Perumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman meliputi : 

a . h a k dan kewaj iban; 

b'. tugas dan wewenang; 

e. kebi jakan dan strategi; 

d. Penyelenggaraan Perumahan ; 
i 

e. Penyelenggaraa K a w a s a n Pe rmuk iman ; ! 

f. pemel iharaan dan perbaikan; 

g. penyediaan tanah ; 

h . pendanaan; 

i. peran serta masyarakat ; dan 

j , pembinaan dan pengawasan. 
I 
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B A B I I 

H A K DAN K E W A J I B A N 

Pasa l 5 

Da lam Penyelenggaraan Perumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman , Setiap Orang 

berhak: 

a. memperoleh informasi yang berkai tan dengan Penyelenggaraan Pe rumahan 

dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; 

b. me l akukan pembangunan dan perbaikan/renovasi Pe rumahan dan 

K a w a s a n Pe rmuk iman ; | 

e. menempati , menikmat i , dan/a tau memil iki/memperoleh R u m a h yang layak 

da lam l ingkungan yang sehat, aman , serasii, dan teratur; 

d. memperoleh manfaat dar i Penyelenggaraan Perumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman ; 

e. memperoleh penggantian yang layak ateis kerugian yang dia lami secara 

langsung sebagai ak ibat Penyelenggaraan Perumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman ; dan 

f. mengajukan gugatan perwaki lan ke peng;adilan terhadap Penyelenggaraan 

Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman yang merug ikan masj^arakat. 

Pasa l 6 

Da l am Penyelenggaraan Perumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman , Setiap Orang 

wajib: 

a . menjaga keamanan , ketert iban, kebers ihan, dan kesehatan di Pe rumahan 

dan Ka i vasan Pe rmuk iman ; 

hi. turut mencegah terjadinya Penyelenggaraan Pe rumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman yang merugikan dan membahayakan kepimtingan orang 

lain/ke]3entingan u m u m ; , 

I 
c. menjaga dan memel ihara p rasa rana l ingkungan, s a r a n a l ingkungan, dan 

Uti l i tas U m u m yang berada d i Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; 

dan ' 

d. mengav^asi pemanfaatan dan berfungsinjia P rasa rana , S a r a n a dan Uti l i tas 

U m u m Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman . 
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T U G A S DAN W E W E N A N G 

Pasa l 7 

Pemerintah Daerah da lam me laksanakan pembinaan Penyelenggaraan 

Perumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman mempunyai tugas: 

a . menyusun dan me laksanakan kebi jakan dan strategi pada t ingkat Daerah di 

bidang Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman dengan berpedoman pada 

kebijakein dan strategi nas ional dan provinsi ; 

b. menyusun dan me laksanakan kebi jakan Daerah dengan berpedoman pada 

strategi nas ional dan provinsi tentang pendayagunaan dan pemafaatan has i l 

r ekayasa teknologi di bidang Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; | 

c. men jmsun rencana pembangunan dan pengembangan Pe rumahan dan 

Kawasa;a Pe rmuk iman pada tingkat Daerah ; ^ 

d. menyelenggarakan fungsi operasional isasi dan koordinasi terhadap 

pe laksanaan kebi jakan Daerah da lam jaenyediaan R u m a h , Pe rumahan , 

Pe rmuk iman , L ingkungan H u n i a n , dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; 

e. me l aksanakan pemanfaatan teknologi dan rancang bangun yang r a m a h 

l ingkungan serta pemanfaatan industr i bahan bangunan yang 

mengutamakan sumber daya da lam negeiri dan keari fan I cka l yang a m a n 

bagi kesehatan; ' 

f. me l aksanakan pengawasan dan pengimdalian terhadajD pe laksanaan 

peraturan perundang-undangan, kebi jakan, strategi, serta program di 

bidang l^erumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman pada t ingkat Daerah ; 

g. me l aksanakan kebi jakan dan strategi padei t ingkat Daerah ; 

h . melaksc inakan peraturan perundang-undangan serta kebijal<:an dan strategi 

Penyelenggaraan Pe rumahan dan Kaweisan Pe rmuk iman pada t ingkat 

Daerah ; 

i . melakscinakan peningkatan kua l i t as Pe rumahan dan Pe rmuk iman ; 

j . me l aksanakan kebi jakan dan Strategi daerah provinsi da lam 

Penyeleiiggaraan Perumahan dan Riawasan Pe rmuk iman dengan 

berpedoman pada kebi jakan nas ional ; ' 

k. me l aksanakan pengelolaan P rasa rana , S a r a n a , dan Uti l i tas U m u m 

Perumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; 
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1. mengawasi pe laksanaan kebi jakan dan strategi nas ional dan provinsi di 

bidang Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman pada t ingkat Daerah ; 

m. mengalokasikan dana dan/a tau b iaya pembangunan u n t u k mendukung 

terwujudnya Pe rumahan bagi masyaraka t berpenghasilan rendah; f 

n . memfasi l i tasi penyediaan Pe rumahan dan Pe rmuk iman bagi masyarakat , 

terutama bagi masyaraka t berpenghasi lan rendah; 

0. menetaj ikan lokas i Kas i ba dan L is iba ; dan 

p. member ikan pendampingan bagi orang perseorangan yang me l akukan 

pembangunan R u m a h Swadaya. 

Pasa l 8 

Pemerintah Daerah da lam me laksanakan Pembinaan Penyelenggaraan 

Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman berwenang: 

a. menyusun dan menyediakan bas is data Pe rumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman pada t ingkat Daerah ; ' 

b. menyusun dan menyempurnakan peraturan perundang-undangan bidang 

Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman pada tingkat Daerah bersama D P R D ; 

c. memberdayakan pemangku kepentingan da lam bidang Pe rumahan dan 

K a w a s a n Pe rmuk iman pada t ingkat Daera l i ; | 

d. me laksanakan s inkron isas i dan sos ia l isas i peraturan perunidang-undangan 

serta ksb i j akan dan strategi Penyelenggaraan Perumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman pada t ingkat Daerah ; I 

e. mencadangkan a tau menyediakan tanah u n t u k pembangunan Pe rumahan 

dan Pe rmuk iman bagi masyaraka t berpenghasi lan rendah; 

f. menyediakan P rasa rana dan S a r a n a pembangunan Pe rumahan bagi 

masyaraka t berpenghasi lan rendah pada t ingkat Daerah ; ' 

g. memfasi l i tasi ker ja s ama pada tingkat Daerah an ta ra Pemerintah Daerah 

dan B a d a n H u k u m da lam Penyelenggaraan Perumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman ; | 

h. meneta]Dkan lokasi Pe rumahan dan Pe rmuk iman sebagai Pe rumahan 

K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h pada t ingkat Daerah ; dan 

1. memfasi l i tasi peningkatan kua l i tas terhadap Pe rumahan K u m u h dan 

Pe rmuk iman K u m u h pada t ingkat Daerah. 
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B A B I V I 

P E N Y E L E N G G A R A A N PEIRUMAHAN j 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 9 

(1) Penyelenggaraan Perumahan d i l akukan oleh Pemerintah Daerah, B a d a n 

H u k u m dan/a tau Setiap Orang. j 

(2) Penyelenggaraan Pe rumahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a . perencanaan Pe rumahan ; 

b. pembangunan Perumahan; 

c. pemanfaatan Perumahan; dan 

d. pengendalian Perumahan. 

(3) Pe rumahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mencakup R u m a h a t au 

Pe rumahan beserta P rasarana , S a r a n a , dan Uti l i tas U m u m . 

(4) Penyelenggaraan Pe rumahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mengacu 

pada Pera turan Daerah tentang RTRW. 

Pasa l 10 

(1) R u m a h sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (3) d ibedakan menurut 

j en i s dan bentuknya. j 
I 

(2) J e n i s R u m a h meliputi : 

a . r u m a h komersia l ; 

b. r u m a h u m u m ; 

c. r u m a h k h u s u s ; 

d. r u m a h swadaya; dan 
j 

e. r u m a h negara. 

(3) B e n t u k R u m a h meliputi : 

a . r u m a h tunggal; 

b. r u m a h deret; dan 

c. ru raah s u s u n . 
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Bag ian Kedua 1 

Perencanaan Pe rumahan 

Pasa l 11 

(1) Perencanaan Pe rumahan d i l akukan un tuk memenuhi kebutuhan R u m a h . 

(2) Perencanaan Pe rumahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a . perencanaan dan perancangan R u m a h ; dan 

b. perencanaan P rasa rana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m Perumahan . 

(3) Perencanaan Pe rumahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mencakup 

r u m a h sederhana, r u m a h menengah, dan/a tau r u m a h mewah. 
i 

P asa l 12 

(1) Perencanaan dan perancangan R u m a h sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 11 ayat (2) h u r u f a d i l akukan untuk : 
I 

a . menc iptakan R u m a h yang layak h u n i ; | 

b. mendukung upaya pemenuhan kebutuhan R u m a h oleh masyaraka t dan 

pemerintah; dan 

c. meningkatkan tata bangun dan l ingkungan yang terstrulctur. 

(2) Has i l pi^rencanaan dan perancangan R u m a h h a r u s memenuhi persyaratan 
i 

teknis , administrati f , tata ruang, dan ekologis. \ 

(3) Ketentuan mengenai persyaratan teknis, administrat i f , tata ruang , dan 

ekologis; sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d iatur dengan Peraturan 

Walikota. 

Pasa l 13 

(1) Perencanaan Prasarana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m Perumahan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 ayat (2) h u r u f b melijDuti: I 

a . r encana penyediaan kav l ing t anah u n t u k Pe rumahan sebagai bagian 

dar i Pe rmuk iman ; dan , 

b. r encana kelengkapan P rasa rana , S a r a n a dan Uti l i tas U m u m 

Perumahan. 

(2) Rencana penyediaan kavl ing t anah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a d igunakan un tuk : 

a . l andasan perencanaan Prasarana , Sar ana , dan Uti l i tas U m u m ; dan 

P E R A N G K A T 

D A E R A H 

K A B A G 
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b. meningkatkan daya guna dan has i l guna tanah sesua i dengan rencana 

tapjik {site plan) a t au rencana tata bangunan dan l ingkungan. 

(3) Rencana kelengkapan P rasa rana , S a r a n a dan Ut i l i tas U m u m sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f b d igunakan u n t u k : 

a . mewujudkan l ingkungan Pe rumahan >'ang layak h u n i ; dan 

b. membangun R u m a h . 

Pasa l 14 

(1) Perencanaan Prasarana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 13 h a r u s memenuhi persyaratan administrati f , t eknis dan 

ekologis. I 

(2) Perencanaan P rasa rana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m yang telah memenuhi 

persyaratan wajib mendapat pengesahan dar i Pemerintah Daerah. 

(3) Ketentuan mengenai tata ca ra pengesahan perencanaan Prasarana , S a r a n a 

dan Uti l i tas U m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d iatur dengan 

Pera turan Wal ikota. 

Bag ian Ketiga 

Pembangunan Pe rumahan 

Pasa l 15 

(1) Pembangunan Pe rumahan mel iputi : 

a . pembangunan R u m a h dan Prasarana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m : 

dan/a tau 

b. peri ingkatan kua l i t as Perumahan. 

(2) Pembangunan Pe rumahan d i l akukan dtmgan mengembangkan teknologi 

dan rancang bangun yang r amah l ingkungan serta mengembangkan 

indust r i bahan bangunan yang mengutamakan pemanfaatan sumber daya 

da lam negeri dan kear i fan lokal yang a m a n bagi kesehatan. 

Pasa l 16 

(1) B a d a n H u k u m yang me l akukan pembangunan wajib mewujudkan 

Pe rumahan dengan h u n i a n yang berimbang. I 

(2) Pembangunan Pe rumahan ska l a besar yang d i l akukan oleh B a d a n H u k u m 

wajib mewujudkan h u n i a n berimbang dalam sa tu hamparan . 

P E R A N G K A T 
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(3) Kewaj iban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ikecua l ikan u n t u k B a d a n 

H u k u m yang membangun Perumahan yang s e lu ruhnya d i tu jukan u n t u k 

pemenuhan R u m a h U m u m . I 

(4) Da l am ha l pembangunan Pe rumahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

Pemerintah Daerah dapat member ikan insenti f kepada B a d a n H u k u m u n t u k 

mendorong pembangunan Pe rumahan dengan h u n i a n berimbang. 

(5) Pembangunan Pe rumahan s k a l a besar dengan h u n i a n berimbang 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) misliputi r u m a h sederhana, r u m a h 

menengah, dan r u m a h mewah. 

(6) H u n i a n berimbang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sampai dengan 

ayat (5) d i l aksanakan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan. I I 

(7j Ketentuan mengenai pemberian insenti f kepada B a d a n Hukuim sebagaimana 

d imaksud pada ayat (4) d ia tur dengan Peraturan Wal ikota. 

Pasa l 17 

(1) Da lam hal pembangunan Pe rumahan dengan h u n i a n be;rimbang t idak 

da lam sa tu hamparan , pembangunan R u m a h U m u m h a r u s d i l aksanakan 

da lam sa tu Daerah. 

(2) Pembanigunan R u m a h U m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a r u s 

mempunya i akses menu ju pusat pusat pe layanan a tau tempat ker ja. ' 

(3) B a d a n H u k u m wajib menyediakan dan membangun akses sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) sebelum membangun R u m a h , P rasa rana , S a r a n a 

dan Ut i l i tas U m u m la innya . 

(4) B a d a n H u k u m wajib menyediakan tempat pemakaman yang merupakan 

bagian dar i fasi l i tas penunjang sosial . ^ 

(5) L u a s tempat pemakaman sebagaimana d imaksud pada ayat (4), sebesar 2 % 

(dua per seratus) dar i luas tanah yang t ( ;rcantum da lam ban lokas i Pada 

k a w a s a n yang ditetapkan pemerintah. 

(6) Pe rumahan selain pe runtukan R u m a h U m u m wajib menyediakan akses 

j a l a n dengan lebar paling sedikit 6 (enam) meter. i 

(7) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyediaan akses dar i R u m a h U m u m yang 

dibangun menu ju pusat pe layanan a t au tempat kerja sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) d ia tur dengan Peraturan Walikota. 

P E R A N G K A T K A B A G 
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Pasa l 18 
I 

Pembangunan R u m a h meliputi Pembangunan r u m a h tunggal, r u m a h deret, 

dan/atau r u m a h s u s u n . ! 

Pembangunan R u m a h sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ikembangkan 

berdasarkan tipologi, ekologi, budaya, d inamika ekonomi di Daerah serta 

mempert imbangkan faktor kese lamatan dan keamanan . , 

Pembangunan R u m a h sebagaimana d imaksud pada ayat (l)diapat d i l akukan 

oleh Setiap Orang, pemerintah, pemerintah provinsi dan/a tau Pemerintah 

Daerah. 
I 
I I 

Pembangunan R u m a h dan Pe rumahan h a r u s d i l akukan sesua i dengan 

R T R W Daerah. | 

Pasa l 19 

I 

Pembangunan P rasa rana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m Perumahan d i l akukan 

oleh pemerintah, pemerintah provinsi , Pemerintah Daerah, B a d a n H u k u m , 

dan/a tau Setiap Orang. 

Pembangunan P rasa rana , S a r a n a , dan Uti l i tas U m u m wajib d i l akukan 

sesua i dengan rencana, rancangan dan per iz inan. 

Pembangunan Prasarana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m Perumahan h a r u s 

memenuhi persyaratan: 
a . kesesua ian an ta ra kapas i tas pe layanan dan j u m l a h r u m a h ; 

b. keterpaduan an ta ra P rasa rana , S a r a n a , dan Utilita.s U m u m dan 

l ingkungan h u n i a n ; dan 

c. ketentuan teknis pembangunan P rasa rana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m . 

P rasa rana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m yang telah selesai d ibangun oleh 

Setiap Orang h a r u s d iserahkan kepada F'emerintah Daerah sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

I 

Bag ian Keempat 

Pemanfaatan Pe rumahan 

Pasa l 20 

Pemanfaatan Pe rumahan d igunakan sebag;ai fungsi hun i an . 
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Pemanfaatan Pe rumahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di 

l ingkungan h u n i a n meliputi : 

a . peraanfaatan R u m a h ; 

b. peraanfaatan P ra sa rana dan S a r a n a Perumahan; dan 

0. pel(;starian R u m a h , Perumahan, serta P rasa rana dan S a r a n a 

Pe rumahan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 2 1 

Pemanfaatan R u m a h dapat d igunakan sebagai kegiatan u s a h a secara 

terbatas tanpa membahayakan dan t idak mengganggu fungsi hun i an . 

Pemanfaatan R u m a h selain d igunakan u n t u k fungsi h u n i a n h a r u s 

memast ikan terpel iharanya Pe rumahan dan l ingkungan huniian. 

Ketentuan mengenai pemanfaatan R u m a h sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

Bag ian Ke l ima 

Pengendalian Pe rumahan 

Pasa l 22 

Pengendalian Pe rumahan d imula i dar i tahap: 

a . perencanaan; 

b. perabangunan; dan 

c. pemanfaatan. 

Pengendalian Pe rumahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan oleh Pemerintah dan/a tau Pemerintah Daerah da lam bentuk: 

a . per iz inan; 

b. penert iban; dan/a tau 

c. penataan. 

Pemerintah Daerah dapat membentuk a t au menun juk Perangkat Daerah 

yang menangani u r u s a n pengendalian Pe rumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman . 

Ketentuan lebih lanjut mengenai pengendalian Pe rumahan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (3) d iatur dengan Peraturan 

Wal ikota. 
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B A B V 

P E N Y E L E N G G A R A A N KAWASAN P E R M U K I M A N 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 23 

(1) Penyelenggaraan K a w a s a n Pe rmuk iman bertujuan u n t u k memenuhi h a k 

warga T'Jegara atas tempat tinggal yang layak da lam l ingkungan yang sehat, 

aman , seras i , dan teratur serta menjamin kepast ian bermuk im. ' 

(2) Penyelenggaraan K a w a s a n Pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) mencakup l ingkungan h u n i a n dan tempat kegiatan pendukung 

per ikehidupan dan penghidupan di perkotaan. I 

(3) Penyelenggaraan K a w a s a n Pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) wajib d i l aksanakan sesuai dengan a r a h a n pengembangan K a w a s a n 

Pe rmuk iman yang terpadu dan berkelanjutan. . 

(4) A rahan pengembangan K a w a s a n Pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) meliputi : 

a . hulDungan antar kawasan fungsional sebagai bagian l ingkungan h idup 

di luar kawasan l indung; 

b. keterkai tan l ingkungan h u n i a n perkotaan; 

c. keterkai tan an ta ra pengembangan l ingkungan h u n i a n perkotaan dan 

pengembangan k a w a s a n perkotaan; 

d. kesoras ian tata keh idupan m a n u s i a dengan l ingkungan hidup; 

e. keseimbangan an ta ra kepentingan publ ik dan kepemtingan Setiap 

Orang; dan , 

f. lembaga yang mengoordinasikan peng;embangan K a w a s a n Pe rmuk iman . 

Pasa l 24 

(1) Penyelenggaraan K a w a s a n Permuk iman sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 23 ayat (3) d i l akukan mela lui : 

a . pengembangan yang telah ada; 

b. pembangunan ba ru ; a t a u 

c. pembangunan kembal i . 
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Penyelenggaraan pembangunan l ingkungan h u n i a n ba ru perkotaan 

mencakup: 

a . penyediaan lokas i P e rmuk iman ; 

b. penyediaan P rasa rana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m Permuk iman ; dan 

c. penyediaan lokal pelayanan j a s a pemerintahan, pelayanan sosial dan 

kegjatan ekonomi. i | 

Penyelenggaraan K a w a s a n Pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i l aksanakan mela lui tahapan: 

a . perencanaan; 

b. pembangunan; 

c. pemanfaatan; dan 

d. pengendalian. 

Bag ian Kedua 

Perencanaan K a w a s a n F 'ermukiman 

Pasa l 25 ^ 

Perencanaan K a w a s a n Pe rmuk iman h a r u s d i l akukan sesua i dengan RTRW. 

Perencanaan K a w a s a n Pe rmuk iman harus. mencakup: 

a . peningkatan sumber daya perkotaan; 

b. mi l igas i bencana; dan i 

c. penyediaan a t au peningkatan P rasarana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m . 

Ketentuan lebih lanjut mengenai perencanaan K a w a s a n Pe rmuk iman 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

Bag ian Ketiga 

Pembangunan K a w a s a n Permuk iman ! 

Pasa l 26 

Pembangunan K a w a s a n Pe rmuk iman h a r u s memenuhi r encana dan iz in 

pembangunan l ingkungan h u n i a n dan kegiatan pendukung. I I 

Pembangunan K a w a s a n Pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dapat d i l akukan oleh Pemerintah Daerah dan/a tau B a d a n H u k u m . 
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Pasa l 27 

(1) Pe laksanaan pembangunan l ingkungan h u n i a n ba ru mencakup: 

a. pembangunan Pe rmuk iman ; 

b. pembangunan P rasa rana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m Pe rmuk iman ; dan 

c. pembangunan lokasi pe layanan j a s a pemer intahan dan pelayanan 

sosial . 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pembangunan l ingkungan h u n i a n b a r u 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturaio Wal ikota. 

Bag ian Keempat 

Pemanfaatan K a w a s a n P s r m u k i m a n 

Pasa l 28 

(1) Pemanfaatan K a w a s a n Pe rmuk iman d i l akukan un tuk : 

a . menjamin K a w a s a n Pe rmuk iman sesua i dengan fungsin^'a sebagaimana 

ditetapkan da lam RTRW; dan 

b. mewujudkan s t ruk tu r ruang sesuai dengan perencanaan K a w a s a n 

Pe rmuk iman . ^ 

(2) Pemanfaatan K a w a s a n Pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

terdiri a tas pemanfaatan l ingkungan humian perkotaan serta pemanfaatan 

tempat kegiatan pendukung perkotaan. 

Pasa l 29 

(1) Pemanfaatan l ingkungan h u n i a n perkotaan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 28i ayat (2) d i l akukan mela lui : 

a . pemianfaatan has i l pengembangan l ingkungan h u n i a n ; 

b. pemanfaatan has i l pembangunan l ingkungan h u n i a n ba ru ; a t au 

c. pemianfaatan has i l pembangunan kemlbali l ingkungan h u n i a n . 

(2!) Pemanfaatan has i l pembangunan l ingkungan h u n i a n perkotaah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mencakup: 

a. tempat tinggal; 

b. P rasa rana , Sa rana , dan Uti l i tas u m u m Permuk iman ; dan 

c. Lokas i pe layanan j a s a pemerintahan., pe layanan sosial , dan kegiatan 

ekonomi. 
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Bag ian Ke l ima ! 

Pengendalian K a w a s a n Pe rmuk iman 

Pasa l 30 

Pemerintah Daerah sesua i dengan kewenangannya bertanggung j awab 

me laksanakan pengendalian da lam penyekmggaraan K a w a s a n Pe rmuk iman . 

Pengendalian K a w a s a n Pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan u n t u k : 

a . menjamin pe laksanaan pembangunan Pe rmuk iman dan pemanfaatan 

Pe rmuk iman sesuai dengan rencana K a w a s a n Pe rmuk iman ; t 

b. mencegah tumbuh dan berkemban gnya Pe rumahan K u m u h dan 

Pe rmuk iman K u m u h ; dan I 

c. mencegah terjadinya tumbuh dan bei 'kembangnya l ingkungan h u n i a n 

yang t idak terencana dan t idak teratur. 

Pasa l 3 1 

Pengendalian da lam penyelenggaraan Kavrasan Pe rmuk iman sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 30 ayat (1) d i l akukan pada tahap: 

a . perencanaan; i 

b. pembangunan; dan 

c. pemanfaatan. 

Ketentuan lebih lanjut mengenai tahapan pengendalian da lam 

Penyelenggaraan K a w a s a n Pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

B A B V I 

P E M E L I H A R A A N DAN P E R B A I K A N 

I 

Pasa l 32 

Setiap Orang wajib me l akukan pemel iharaan dan perbaikan R u m a h . 

Pemerintah Daerah dan/a tau Setiap Orang wajib me laksanakan 

pemel iharaan dan perbaikan Prasarana , S a r a n a dan Uti l i tas U m u m 

Perumahan , Pe rmuk iman , l ingkungan h u n i a n dan K a w a s a n Pe rmuk iman . 
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Pasa l 33 

(1) Pemel iharaan R u m a h , P rasarana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m d i l akukar 

mela lu i pierawatan dan pemer iksaan secara berkala. 

(2) Pemel iharaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan me la lu . 

rehabi l i tasi a t au pemugaran. j 

(3) Rehabi l i tas i a t au pemugaran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d i l akukan sesua i dengan ketentuan peraturan pemndang-undlangan. 

Pasa l 34 

Pengembang R u m a h wajib me l akukan pemel iharaan dan perbaikan terhadap 

P rasa rana , S a r a n a , dan Uti l i tas U m u m apabi la: 

a . P rasa rana , S a r a n a , dan Uti l i tas U m u m belum diserahter imakan dengan 
I 

Pemerintah Daerah; a t au 1 

b. P rasarana , S a r a n a , dan Uti l i tas U m u m mas ih da lam garansi pemel iharaan 

setelah d i se rahkan kepada Pemerintah Daej-ah. 

B A B V I I 

P E N Y E D I A A N TANAH 

Pasa l 35 

Ke;tersediaan u n t u k pembangunan Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman sesua i 

dengan RTR1\^ Daerah. 

Pasa l 36 

Penyediaan b m a h oleh Pemerintah Daerah u n t u k Penyelenggaraim Pe rumahan 

dan K a w a s a n Pe rmuk iman h a n y a u n t u k masyaraka t berpenghasi lan rendah, 

r u m a h tangga m i sk in dan korban bencana. 

Pasa l 37 

Pemerintah Daerah wajib member ikan sos ia l isas i dan informasi Kas i ba dan 

Leisiba kepada pengembang. 

B A B V I I I 

PENDANAAN 

Pasa l 38 

Sumber dana u n t u k pemenuhan kebutuhan R u m a h , Perumahan, Pe rmuk iman , 

serta l ingkun;?an h u n i a n perkotaan berasa l dari : , 
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ti. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah ; dan/a tau 

c. sumber dana la innya sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Pasa l 39 

D a n a sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 38 d imanfaatkan u n t u k mendukung: 

a . Penyelenggaraan Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; dan/atau 

b. Kemudahan dan/a tau bantuan pembangunan dan perolehan R u m a h bagi 

masyaraka t berpenghasi lan rendah, r u m a h tangga m i sk in , dan korban 

bencana sesuai dengan standar pelayanan min imal . 

Pasa l 40 

( I ) Pendanaan pe laksanaan pembangunan Pe rumahan dan Pe rmuk iman yang 

bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja daerah sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 38 h u r u f b, Pemerintah Daerah dapat beker jasama 

dengan p ihak perbankan yang bergerak di bidang Pe rumahan . 

{:2) Ketentuan mengenai ker jasama sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur 

dengan Peraturan Walikota. 

B A B I X 

P E R A N S E R T A MASYARAKAT 

Pasa l 4 1 

(1) Penyelenggaraan Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman d i l akukan oleh 

Pemerintah Daerah dengan mel ibatkan peran serta masyarakat . 

(2) Peran serta masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

dengan member ikan m a s u k a n dalam: 

a . perL3msunan rencana pembangunjm Pe rumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman ; 
b. pe laksanaan pembangunan Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; j 

c. pemanfaatan Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; 

d. perael iharaan dan perbaikan Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; 

dan/a tau 

e. pengendalian Penyelenggaraan Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman . 
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(3) Peran serta masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l akukan 

dengan membentuk forum pengembangan Perumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman . 

Pasa l 42 

(1) F o r u m sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 1 ayat (3) mempunya i fungsi 

dan tugas: 

a . menampung dan menya lu rkan asp i ras i masyarakat ; 

b. membahas dan m e r u m u s k a n pemik i ran a r a h pengembangan 

Penyelenggaraan Perumahan dan K a w a s a n Permuk iman; 

c. meningkatkan peran dan pengawasan masyarakat ; 

d. member ikan m a s u k a n kepada pemerintah; dan/a tau 

e. me l akukan peran abitrase dan mediasi di bidang F'enyelenggaraan 

Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman . 
j 

(2) F o r u m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i dar i u n s u r : 

a . ins tans i pemerintah yang terkait da lam bidang Pe rumahan dan 

K a w a s a n Pe rmuk iman ; 
I i 

b. asos ias i pe rusahaan penyelenggaia Pe rumahan dan K a w a s a n 

j Pe rmuk iman ; ; 
c. asos ias i profesi penyelenggara Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; ^ 

d. asos ias i pe rusahaan barang dan j a s a mi t ra u s a h a penyelenggara 

Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; i 

e. pakar di bidang Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; dan/atau 

f. lembaga swadaya masyaraka t dan/a tau yang mewaki l i konsumen yang 

berkai tan dengan penyelenggaraa pembangunan P<;rumahan dan 

Kavvrasan Pe rmuk iman . 

B A B X 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN ' 

Pasa l 4 3 

(1) Pemerintah Daerah mela lu i Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n 

Pe rumahan Rakya t dan K a w a s a n Pe rmuk iman me l akukan pembinaan dan 

pengawasan terhadap Penyelenggaraan Pe rumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman . 
I 
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Pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi 

pemantauan dan eva luas i sesua i dengan ketentuan peraturan pemndang-

undangan. | 

Da l am me laksanakan pembinaan dan perigawasan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) d ibentuk t im yang ditetapkan dengan Kepu tusan 

Walikota. ! 

B A B X I 

S A N K S I ADMINISTIRATIF 

Pasa l 44 ; 

Setiap Orang a tau B a d a n H u k u m yang melanggar ketentuan da lam Pasa l 12 

ayat (1) dan Pasa l 14 ayat (1), d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa: 

a . peringatan tertul is ; 

b. pencabutan iz in u s a h a ; I 

c. pencabutan insentif; dan/a tau j 

d. denda administrat i f . 

B a d a n H u k u m yang melanggar ketentuan da lam Pasa l 16 ayat (1) dan 

ayat (2), d ikenakan s a n k s i administrat i f be:rupa: | 

a . peringatan tertul is ; 

b. penghentian sementara a t au tetap pada pekerjaan pe laksanaan 

pembangunan; dan/a tau 

c. denda administrati f . 

B a d a n H u k u m yang melanggar ketentuan da lam Pasa l 17 ayat (1) dan 

ayat (2), d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa: 

a . peringatan tertul is ; 

b. pembatasan kegiatan pembangunan; 

c. pembekuan iz in mend i r ikan bangunan; 

d. pencabutan iz in mendir ikan bangunan; dan/a tau 

e. pembongkaran bangunan. 

Setiap (3rang yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 18 ayat (4), d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa: 

a . peringatan tertul is ; 

b. pembekuan iz in mendi r ikan bangunan; 
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c. pencabutan iz in mendi r ikan bangunan; dan 

d. pembongkaran bangunan. 

(3) Setiap Orang yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 19 ayat (2), ayat (3), dan ayat (4), d ikenakan s a n k s i administrat i f 

berupa: 

a . peringatan tertul is ; 

b. penghentian sementara pe laksanaan pembangunan; dan 

c. per intah pembongkaran. 

(6) Setiap Orang yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 21 ayat (2) d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa: 

a . peringatan tertul is; 

b. pembekuan sura t bukt i kepemi l ikan R u m a h ; 

c. denda administrati f ; dan/a tau 

d. pencabutan sura t bukt i kepemi l ikan R u m a h . 

(7) Setiap Orang yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 24 ayat (3), d ikenakan s a n k s i administrat i f berupa: 

a . peringatan tertul is ; 

b. pembekuan iz in u s a h a ; 

c. pencabutan insentif; dan/a tau 

d. denda administrati f . 

(8) T a t a ca ra dan mekanisme pengenaan s a n k s i administrat i f d i l aksanakan 

sesuai ketentuan peraturan-perundang-undangan. 

B A B X I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 4 5 

Pera turan Pe laksanaan dar i Pera turan Daerah in i h a r u s ditetapkan paling l ama ^ 

((mam) bu lan terhitung sejak Pera turan Daerah In i d iundangkan. 

Pasa l 46 

Pera turan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturarji 

Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kota (Jorontalo. 

Di te tapkan di Gorontalo 

pada tanggal 1^ ^^ -̂̂  2018 

i / l V A L I K Q T A GORONTALO, 

MARTEN AT TAHA 

Diundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 16 J u l i 2018 

S I S K R E T A R I S D A E R A H KOTA GORONTALO, 

ISMAfL M A D J I D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2018 NOMOR P.. 

N O R E G PER^ITURAN D A E R A H KOTA GORONTALO : (5/20/2018) 
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P E N J E L A S A N 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 5 TAHUN 2018 

T E N T A N G 

P E N Y E L E N G G A R A A N PERUMAHAN DAN KAWASAN P E R M U K I M A N 

I . UMUM 

Pera turan perundang-undangan yang lebih teknis da lam mengatur 

pe rumahan dan kawasan pe rmuk iman adalah Pera turan Menteri Pe rumahan 

Rakya t Nomor 10 T a h u n 2012 tentang Penyelenggaraan Pe rumahan dan 

Kiawasan Pe rmuk iman dengan H u n i a n Ber imbang. D imana yang d imaksud 

dengan perumahan ada lah k u m p u l a n r u m a h sebagai bagian dar i pe rmukiman, 

baik perkotaan m a u p u n perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana , sa rana , 

dan ut i l i tas u m u m sebagai has i l upaya pem(;nuhan r u m a h yang layak h u n i . 

Se lan jutnya yang d imaksud dengan pe rmuk iman ada lah bagian ( iar i l ingkungan 

h u n i a n yang terdiri a tas lebih dar i s a tu sa tuan perumahan yang mempunya i 

p rasarana , sa rana , ut i l i tas u m u m , ser ta memj junyai penunjang kegiatan fungsi 

la in di kav/asan perkotaan dan k a w a s a n perdesaan. Sedangkan k a w a s a n 

permukiman adalah bagian dar i l ingkungan hidup di luar kawasan l indung, baik 

berupa kav/asan perkotaan m a u p u n perdesaan, yang berfungsi sebagai 

l ingkungan tempat tinggal a t au l ingkungan h u n i a n dan tempat kegiatan yang 

mendukung per ikehidupan dan penghidupan. 

Oleh sebab i tu , da lam rangka penyelenggaraan pe rumahan dan k a w a s a n 

piermukiman di Kota Gorontalo, m a k a Pemer intahan Kota Gorontalo per lu 

m e n y u s u n FJancangan Peraturan Daerah tentang Penyelenggaraan Pe rumahan 

dan Kawasaja Pe rmuk iman . Kebi jakan penyusunan rancangan pc;raturan daerah 

sebagaimana d imaksud tersebut merupakan pendelegasian a tau per intah dar i 

ketentuan da lam Pasa l 36 ayat (3), Pasa l 49 ayat (3), dan Pasa l 98 ayat (3) 

Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pe rumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman , yang menyatakan bahwa kemudahan akses , pemanfaatan r u m a h , 

dan penetapan lokas i d iatur dengan pera turan daerah. Sehingga dengan P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
H U K U M 
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demikian pei-aturan daerah tersebut a k a n menjadi dasar oleh Pemer intahan Kota 

Gorontalo da lam rangka menyelenggarakan kebi jakan mengenai jDerumahan dan 

k a w a s a n pe rmuk iman . 

I I . PASAL D E M I PASAL 

F'asal 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 2 

C u k u p J e l a s 

F'asal 3 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 4 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 5 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 6 

C u k u p J e l a s 

F'asal 7 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 8 

C u k u p J e l a s 

F'asal 9 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 10 

C l u k u p J e l a s 

Pasa l 11 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 12 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 13 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 14 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 15 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 16 

C u k u p J e l a s 



Pasa l 17 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 18 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 19 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 20 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 2 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 22 

C u k u p J e l a s 

P'asal 23 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 24 

C u k u p J e l a s 

F'asal 25 

C u k u p J e l a s 

F'asal 26 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 27 

C u k u p J e l a s 

F'asal 28 

C u k u p J e l a s 

F'asal 29 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 30 

C u k u p J e l a s 

F'asal 3 1 

C u k u p J e l a s 

F'asal 32 

C u k u p J e l a s 

F'asal 33 

C u k u p J e l a s 

F'asal 34 

' C u k u p J e l a s 

F'asal 35 

C u k u p J e l a s 
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Pasa l 36 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 37 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 38 

C l u k u p J e l a s 

Pasa l 39 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 40 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 4 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 42 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 4 3 

C u k u p J e l a s 

F'asal 44 

C u k u p J e l a s 

F'asal 45 

j C u k u p J e l a s 

F'asal 46 

C u k u p J e l a s 

E IER ITA D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR . .2.1.6. 
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